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Abstrak
 

Pacaran merupakan awal hubungan dekat bagi remaja yang berlaiann jenis kelamin. Tanpa adanya

kesepakatan yang jelas mengenai batasan pacaran, terkadang tanpa disadari atau direncanakan remaja dapat

terbawa untuk melakukan hubungan seksual sebelum mereka menikah. Hasil penelitian di DKI Jaya dan DI

Yogyakarta menunjukkan bahwa sebanyak 34.7% remaja mengaku berciuman bibir pada saat pacaran dan

4,1% telah melakukan hubunagn seksual. Teman sebaya diduga sebagai salah satu faktor pendorong

(Damayanti, 2006) selain kemudahan untuk mengakses media pornografi, variabel umur, jenis kelamin,

pengetahuan tentang seks, dan sikap permisif. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui sejauh mana

pengaruh lingkungan terhadap perilaku pacaran pada remaja dengan memilih SMA Patriot Bekasi sebagai

tempat. Variabel pengetahuan yang merupakan sekolah dengan mengontrol.

 

Disaian penelitian yang digunakan adalah rancangan cross sectional dengan sampel berjumlah 100 siswa.

Pemilihan sampel menggunakan simple random sampling, yaitu pengumpulan data dilakukan dengan cara

menyebarkan kuesioner kepada para siswa yang telah dipilih secara acak. Analisis yang digunakan adalah

analisis univariat dan bivarait. Penelitian ini dilakukan pada  bulan Mei 2008. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa dari 79% siswa yang mengaku pernah/ sedang pacaran saat ini, sebanyak 52%

responden berperilaku pacaran beresiko, dan 14% diantaranya mengaku pernah melakukan hubungan seks.

Odd Rasio dari pengaruh teman sebaya terhadap perilaku pacaran remaja sebesar 3.0 (95%CI=1.3-6.9),

artinya remaja yang mempunyai teman sebaya negatif, mempunyai peluang 3 kali untuk berperilaku pacaran

beresiko dibandingkan dengan yang tidak mempunyai teman sebaya negatif, sedangkan odd Rasio

pornografi terhadap perilaku pacaran beresiko sebesar 11.2 (95%CI=4.4-28.5), artinya remaja yang terpajan

media pornografi mempunyai peluang 11 kali untuk berperlaku pacaran beresiko dibandingkan dengan yang

tidak terpajan media pornografi. Dalam penelitain ini didapatkan  sebanyak 95.9% responden mengaku

mendapatkan media pornografi dari teman. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa teman sebaya

memberikan pengaruh yang kuat terhadap keterpajanan media pornografi pada remaja.

 

Kesimpulannya adalah adanya hubungan antara faktor lingkungan terhadap perilaku pacaran. Oleh karena

itu penulis menyarankan, agar para penyelenggara pelayanan kesehatan menggunakan atau membina

kelompok sebaya sebagai media penyuluhan seks bagi remaja. Bagi pihak sekolah disarankan untuk ikut

serta dalam program-program  yang peduli terhadap masalah kesehatan reproduksi remaja. Bagi orang tua

hendaknya meningkatkan kewaspadaan dan bimbingannya kepada putra-putrinya, dengan melakukan

komunikasi seefektif mungkin.
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